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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari lima orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan jenis penelitian lapangan (field research), semua faktor berupa kata-kata lisan maupun tulisan dari sumber data manusia yang telah diamati dan dokumen terkait lainnya disajikan dan digambarkan apa adanya dan selanjutnya ditelaah guna menemukan makna, adapun penelitian field research adalah penelitian secara langsung terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan.

Adapun ciri-ciri pendekatan kualitatif, antara lain:  (1) mempunyai latar alamiah  sebagai sumber data yang menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai kebutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya, (2) penelitian merupakan alat mengumpul data utama, (3) dalam menganalisa data cenderung secara deduktif, (4) teori dari pasar (grounded theory), (5) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (6) penelitiannya bersifat deskriptif, (7) desain yang bersifat lebih sementara, (8) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, oleh orang yang dijadikan sebagai sumber data.

Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif peneliti akan mengkaji bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan studio musik Jamuz Tulungagung dan bagaimana penerapan strategi pemasaran studio musik Jamuz Tulungagung yang ditinjau dari perspektif pemasaran syari’ah.
B. Lokasi Penelitian 

Dalam lokasi penelitian menjelaskan tentang identifikasi karateristik, alasan memilih lokasi, bagaimana penelitian memasuki wilayah yang akan diteliti.

Peneliti mengambil lokasi penelitian yang bertempat di studio Musik Jamuz Beji Boyolangu Tulungagung. Studio musik Jamuz adalah salah satu studio musik ternama di kabupaten Tulungagung selain terkenal akan alat-alat musik yang bagus misalnya alat-alat musik Drum, Gitar, Keyboard, Bass, Amplifer, Mixer, Microphone, selain itu juga studio musik jamuz memiliki sound system yang bagus sehingga suara yang di hasilkan sangat lah bagus. 

Dalam pelayanan terhadap konsumen studio musik jamuz juga mengedepankan akan pelayanan yang baik terhadap konsumen serta memberikan nasihat-nasihat serta solusi bagi konsumen yang masih belum begitu mengerti akan penggunaan atau tata cara memainkan musik yang baik dan benar, selain itu juga pemilik dari studio musik Jamuz Tulungagung juga sangat piawai dalam bermusik serta memiliki pengalaman dibidang musik, ada beberapa strategi yang diterapkan oleh studio musik Jamuz Tulungagung. Dalam memasarkan produknya kepada konsumen yakni dengan melakukan kerjasama dengan PT. Djarum dalam menyelengarakan sebuah even-even pentas seni musik. Selain itu pula studio musik Jamuz Tulungagung mengadakan sebuah even musik gratis, pemberian kupon, penyebaran brosur, media radio, dari upaya-upaya tersebut studio musik Jamuz Tulungagung dikenal oleh masyarakat sekitar. Sehingga studio musik Jamuz salah satu rental studio musik yang sangat ternama dikalangan konsumen peminat musik masyarakat Tulungagung. 
C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif ini peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain pengumpul data utama sehingga peneliti dilapangan mutlak diperlukan.
 

Dengan kata lain kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana sistem pemasaran rental studio musik Jamuz Tulungagung dan bagaimana sistem pemasaran studio musik Jamuz Tulungagung ditinjau dari perspektif Pemasaran Syari’ah yang akan dibahas.
D. Sumber Data

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
 Sumber data meliputi dua jenis: pertama sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan.
 Atau data yang diperoleh langsung dari objek penelitian berasal dari observasi dan juga wawancara dari pemilik studio musik, karyawan studio dan juga pelanggan atau konsumen yang menggunakan jasa rental studio musik tersebut. Penelitian ini data primer diperoleh peneliti dari studio musik Jamuz Tulungagung. Data yang kedua data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs internet yang berisi tentang Ekonomi Islam, manajemen, serta faktor-faktor yang berkaitan dengan Strategi Pemasaran Usaha Rental Studio Musik.

E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku sasaran.
 Observasi ini akan dilaksanakan peneliti secara bertahap oleh peneliti di Studio Musik Jamuz Tulungagung. Dalam hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan gambaran bagaimana strategi pemasaran studio musik Jamuz. Dengan adanya atau yang dihasilkan dari observasi tersebut diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana penerapan strategi pemasaran dari studio musik Jamuz Tulungagung. 
2. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan melibatkan seseorang yang ingin  memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.

Kegiatan wawancara ini dengan wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman interview yang telah peneliti siapkan sebelunnya. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti di studio musik Jamuz Tulungagung. Peneliti akan memberikan pertanyaan yang telah peneliti siapkan, dan hasilnya akan dideskripsikan oleh peneliti untuk melengkapi hasil penelitian ini.
Peneliti mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang meliputi:

a. Pemilik Studio Musik Jamuz 
Yaitu: Nanang Murdianto.

b. Karyawan
Yaitu: Bapak Jafar, Ibu suprihatin, Dian Handayani.
c. Konsumen
Yaitu: Rendi, Zitna, Fahmi, Zain, Jaelani, Hendra.

d. Masyarakat
Yaitu: Rusni, Sutrisno.
Dari penggalian sumber data peneliti melakukan wawancara berbagai pihak meliputi pemilik studio musik Jamuz Tulungaung, karyawan, konsumen serta masyarakat sekitar yang berjumlah 12 orang total wawancara keseluruhan. Semuanya dianggap berkompeten dengan masalah yang akan dibahas dalam rangka memperoleh informasi bagaimana penerapan strategi pemasaran di Studio Musik Jamuz Tulungagung.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan mencatat suatu laporan yang sudah tersedia, seperti sejarah singkat dan struktur organisasi menajemen dari Studio Musik Jamuz Tulungagung. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari Studio Musik Jamuz.
F. Teknik Analisa Data

Analisa data disebut juga pengelolaan data dan penafsiran data. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil seluruh sumber data yang telah tersedia dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
 Miles dan hubermen mengemukakan terdapat 3 (tiga) langkah pengelolaan data kualitatif, sebagai berikut:
1. Tahap reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung, bahkan reduksi data berlanjut sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Mencermati penjelasan diatas, seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kamampuan tersebut peneliti dapat melakukan aktiftitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu menjawab pertanyaan peneliti. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna menjawab pertanyaan penelitian.
2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan . pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan analisis sebelumnya, mengingatkan bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.

Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memilki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan  apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan salah satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan Verifikasi data dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai Verifikasi data. Langkah Verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk menrima masukan data, walaupun data tersebut adalah yang tergolong tidak bermakna.
Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan antara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses  dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedaang data yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. Dengan demikian mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada.
 
Terhadap data yang berhasil dikumpulkan dari lokasi penelitian, baik melalui observasi, interview, maupun dokumentasi maka langkah lebih lanjut yang ditempuh oleh peneliti adalah mengkordinasikan data-data berdasarkan masing-masing rumusan masalah, menganalisanya dan kemudian menyajikannya secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian ini.  Data yang berupa kata-kata dalam bahasa tulis yang di temukan melalui observasi, wawancara dan dokumen mengenai Usaha Rental Studio Musik Jamuz Tulungagung Ditinjau Dari Perspektif Pemasaran Syari’ah mulai disusun dan dikelompokkan berdasarkan rumusan masalah.  
G. Pengecekan Keabsahan Data

Supaya data yang ditemukan dari lokasi lapangan bisa memperoleh keabsahan. Berikut ini beberapa tekhnik pengecekan keabsahan yaitu:

1. Perpanjangan kehadiran: Peneliti memperpanjang masa observasi dan wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian. Disini peneliti tidak hanya sekali dua kali atau tiga kali, akan tetapi peneliti sesering mungkin datang untuk mendapatkan informasi yang berbeda dari para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban yang pertama kali.

2. Trianggulasi: Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain.
 Trianggulasi dilakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Trianggulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga fenomena yang diteliti dapat dipahami dan kemungkinan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.
3. Pembahasan teman sejawat:  Peneliti berusaha menguji keabsahan data yang dengan mengadakan diskusi dengan beberapa teman terutama dengan peneliti yang membantu pengumpulan data dilapangan. Dalam melakukan diskusi dengan teman yang ikut menemani dalam melakukan penalitian.

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat tahapan, yaitu:

1. Tahapan Persiapan 

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian mengenai “Usaha Rental Studio Musik Jamuz Tulungagung Ditinjau Dari Perspektif Pemasaran Syari’ah. Pada tahapan ini dilaksanakan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahapan ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain secara jelas.
4. Tahap Laporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi
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